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ABSTRACT 

 
This study aims to determine the effect of the role playing method using the 
exemplary story of the nation's heroes on Pancasila values in fourth grade students 
at SD Negeri 3 Pulau Rimau. with the experimental method, namely Pre-
Experimental Design with the type of research design One-Group Pretest-Posttest 
Design. The population in this study were all 23 students of grade IV. Determination 
of the research sample using total sampling technique, namely the sample is all 
members of the population used as a sample. The test instrument used was an 
essay test in the form of a pretest and posttest with 5 questions. The results of this 
study indicate that there is an influence of the role playing method using the 
exemplary story of the nation's heroes on the inculcation of Pancasila values in 
fourth grade students at SD Negeri 3 Pulau Rimau in 2023 with an average pretest 
score of 56.09 and a posttest result of 90. 00. Based on the calculation of the t test, 
it is obtained tcount > ttable or -13.597 > 2.074 with a significant level (a) of 0.05. In 
accordance with hypothesis testing, that is, if tcount > ttable then Ha is accepted 
and H0 is rejected. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari metode role playing 
menggunakan cerita keteladanan pahlawan bangsa terhadap nilai-nilai Pancasila 
pada siswa kelas IV di SD Negeri 3 Pulau Rimau. dengan metode eksperimen yaitu 
Pre-Experimental Desain dengan tipe desain penelitian One-Group Pretest-Posttest 
Desain. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV berjumlah 23 
siswa. Penentuan sampel penelitian menggunakan teknik total sampling yaitu 
sampel adalah semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Instrumen tes 
yang digunakan adalah tes essay berupa pretest dan posttest sebanyak 5 soal. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh metode role playing 
menggunakan cerita keteladanan pahlawan bangsa terhadap penanaman nilai-nilai 
Pancasila pada siswa kelas IV di SD Negeri 3 Pulau Rimau Tahun 2023 dengan 
perolehan nilai rata-rata pretest sebesar 56,09 dan hasil posttest sebesar 90,00. 
Berdasarkan perhitungan uji t diperoleh thitung > ttabel atau -13,597 > 2,074 dengan 
taraf signifikan (a) 0,05. Sesuai dengan pengujian hipotesis, yakni jika thitung > ttabel 

maka Ha diterima dan H0 ditolak.  
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A. Pendahuluan  

Menurut Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Pasal 1 Ayat 1, 

pendidikan diartikan sebagai usaha 

sadar dan terencana untuk 

menciptakan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya guna memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan oleh 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara. Dengan kata lain, pendidikan 

menjadi suatu keharusan bagi 

manusia untuk mengalami proses 

pembelajaran yang aktif guna 

meningkatkan hasil belajar mereka, 

yang dilakukan dalam berbagai 

jenjang pendidikan mulai dari 

PAUD/TK, SD, SMP, SMA, sampai 

Perguruan Tinggi. Pendidikan pada 

tingkat SD adalah pendidikan dasar 

yang menjadi dasar atau pondasi 

untuk pendidikan tingkat selanjutnya, 

serta sebagai persiapan untuk hidup 

dalam masyarakat, berbangsa, dan 

bernegara. Pada tingkat ini, anak-

anak mulai diperkenalkan dengan 

pembentukan perilaku sosial dan 

penanaman dasar-dasar ilmu 

pengetahuan. Tentunya, pendidikan 

pada tingkat ini harus memperhatikan 

perkembangan anak secara serius, 

terpadu, dan berkelanjutan. Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional 

Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 17 

mendefinisikan Sekolah Dasar 

sebagai jenjang pendidikan yang 

menjadi landasan bagi pendidikan 

menengah. Dengan kata lain, Sekolah 

Dasar memberikan pengajaran pada 

beberapa mata pelajaran wajib, salah 

satunya adalah Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn). Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) pada SD 

adalah pembelajaran yang membahas 

nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari, serta mengajarkan 

pentingnya menjadi warga negara 

Indonesia yang patuh terhadap aturan 

yang ditetapkan oleh agama dan UUD 

1945. Dengan demikian, PKn 

merupakan salah satu mata pelajaran 

wajib pada tingkat Sekolah Dasar,  

Pendidikan kewarganegaraan ialah 

pendidikan yang mengingatkan kita 

akan pentingnya nilai-nilai hak serta 

kewajiban warga negara. Setiap hal 

yang dikerjakan mestinya sesuai 

dengan harapan serta cita-cita bangsa 

supaya tidak melenceng dari apa yang 

diharapkan (Saputro, Disurya, & 

Dedy, 2023, p. 6923) yang memiliki 

tujuan untuk menumbuhkan rasa 

patriotisme sejak dini. Nilai-nilai 
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Pancasila memiliki makna dan nilai 

yang sangat penting dan harus 

dipertahankan serta dilestarikan oleh 

warga negara Indonesia. Setiap sila 

dalam Pancasila memiliki makna yang 

mendalam. Sila ketuhanan mengacu 

pada hubungan individu dengan 

Tuhan dan nilai-nilai religious( 

Martayadi & Marzuki, 2019, p. 14). 

Sila kemanusiaan berkaitan dengan 

aspek moralitas, keteraturan, dan 

pengembangan pranata sosial yang 

beradab. Sila persatuan Indonesia 

menunjukkan pentingnya persatuan 

dan kasih sayang terhadap semua 

suku bangsa dari Sabang sampai 

Merauke. Sila Permusyawaratan dan 

Perwakilan mengandung makna 

pentingnya demokrasi berdasarkan 

konsensus dalam menghadapi 

berbagai persoalan. Sila keadilan 

sosial mewakili pentingnya perilaku 

yang transparan, adil, dan merata 

untuk mencapai kesejahteraan sosial 

bagi seluruh rakyat Indonesia (Sobirin 

& Calm, 2019, p. 98). Mellalui 

pelnanaman nilai-nilai Pancasila, 

se lselo lrang dapat me lmpelrtahankan 

idelntitas nasiolnal dalam dirinya 

kare lna Pancasila me lngandung lima 

nilai dasar yang me lnjadi landasan dan 

moltivasi dalam kelhidupan selhari-hari, 

yaitu nilai keltuhanan, nilai 

ke lmanusiaan, nilai pe lrsatuan, nilai 

ke lrakyatan, dan nilai ke ladilan 

(Rahayu, 2017, p. 44) penanaman 

nilai-nilai Pancasila pada peserta didik 

perlu dilakukan melalui pendidikan 

formal dan nonformal. Oleh karena itu, 

Mata pellajaran Pelndidikan 

Kelwarganelgaraan (PKn) me lrupakan 

mata pellajaran yang harus dipe llajari 

mulai dari tingkat Se lkollah Dasar (SD) 

hingga pelrguruan tinggi. PKn 

melrupakan mata pe llajaran yang 

belrsifat intelrdisipline lr, 

melnggabungkan ilmu po llitik, 

administrasi publik, hukum, se ljarah, 

e lkolnolmi, molral, dan filsafat. Folkus 

PKn adalah pada pe lndidikan warga 

nelgara yang melmahami dan 

melnelrapkan hak dan ke lwajiban 

melre lka untuk melnjadi individu yang 

ce lrdas, belrkualitas, dan be lrakhlak 

se lsuai delngan nilai-nilai Pancasila 

dan Undang-Undang Dasar 1945 

se lbagai warga nelgara Indolne lsia. 

(Hidayat, 2022, pp. 1-2). 

Dengan demikian, Pancasila 

adalah dasar negara Indonesia yang 

terdiri dari lima sila yang memiliki 

sistem filsafat dan nilai-nilai yang 

sangat penting untuk diterapkan. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara awal yang dilakukan 

peneliti pada kelas IV di SD Negeri 3 

Pulau Rimau, yang berlokasi di Desa 
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Nunggal Sari, Kecamatan Pulau 

Rimau, Kabupaten Banyuasin, 

diketahui bahwa sebagian siswa 

masih kurang memahami nilai-nilai 

Pancasila. Indikator-indikator 

permasalahannya, yaitu: 

pembelajaran masih berpusat pada 

guru, nilai-nilai Pancasila pada siswa 

masih rendah, siswa kurang aktif dan 

mudah bosan dalam mengikuti 

pembelajaran, metode pembelajaran 

selalu menggunakan metode 

konvensional, dimana belum 

diterapkannya metode pembelajaran 

yang menarik. Indikator permasalahan 

tersebut disebabkan oleh faktor-faktor 

berikut ini: Metode yang digunakan 

belum kreatif dan menarik, serta 

proses belajar peserta didik juga 

tergantung pada guru, dan pada buku 

pembelajaran. Akibatnya, siswa tidak 

mendapatkan hasil yang maksimal.   

Berdasarkan permasalahan di atas, 

maka dibutuhkan metode 

pembelajaran yang kreatif dan 

menarik. Metode pembelajaran 

merupakan cara yang digunakan 

untuk mengimplementasikan rencana 

yang sudah disusun dalam kegiatan 

nyata agar tujuan yang telah disusun 

tercapai secara optimal. Untuk itu, 

penulis memilih metode role playing 

sebagai alternatif.  Menurut (Aqib & 

Murtadlo, 2019, p. 186) metode Role 

Playing adalah cara mengajar yang 

memberikan kesempatan anak didik 

untuk melakukan kegiatan 

memainkan peran tertentu yang 

terdapat dalam kehidupan 

masyarakat. Meltolde l rolle l playing 

adalah suatu cara pe lnguasaan 

bahan-bahan pellajaran mellalui 

pelngelmbangan imajinasi dan 

pelnghayatan siswa. Pe lngelmbangan 

imajinasi dan pe lnghayatan dilakukan 

siswa delngan me lmelrankannya 

se lbagai tolko lh hidup atau be lnda mati. 

Pelrmainan ini pada umumnya 

dilakukan lelbih dari satu o lrang, hal itu 

belrgantung kelpada apa yang 

dipelrankan (Haudi, 2021, p. 53).  

Hal ini berarti, pembentukan 

moral tidak maksimal jika seseorang 

tidak menghayati keteladanan para 

pendahulunya. Dalam konteks 

kebangsaan, tujuan pembentukan 

moral yang diharapkan sesuai dengan 

ideologi bangsa Indonesia yaitu 

Pancasila. Sudah sepatutnya, 

masyarakat Indonesia menghayati 

keteladanan-keteladanan para 

pahlawan bangsa.  

B. Metode Penelitian  

Pada bagian ini menjelaskan 

metodologi yang digunakan dalam 

penelitian yang dianggap perlu untuk 

memperkuat naskah yang 
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dipublikasikan. Me ltoldel pada 

pelnellitian ini melnggunakan me lto ldel 

e lkspelrimeln. Melnurut (Sugiyono, 

2020, p. 111) melto ldel e lkspelrime ln 

melrupakan meltoldel pelnellitian yang 

dilakukan delngan pelrcolbaan, yang 

melrupakan meltolde l kuantitatif, 

digunakan untuk me lngeltahui 

pelngaruh variabe ll indelpelndelnt 

(pe lrlakuan/trelatmelnt) telrhadap 

variabell delpelndeln (hasil) dalam 

ko lndisi yang telrkelndalikan. Me lnurut 

(Sugiyono, 2019, p. 2) melto ldollo lgi 

diartikan selbagai cara ilmiah agar bisa 

melnghasilkan data untuk tujuan 

telrte lntu. Artinya, me ltoldollo lgi 

melrupakan suatu yang me lnghasilkan 

data untuk kelgunaan te lrtelntu. Meltoldel 

yang digunakan pe lnellitian ini adalah 

pelndelkatan kuantitatif dalam me lto ldel 

e lkspelrimeln yaitu Pre l-E lxpelrime lntal 

De lsain, delngan tipel de lsain pelne llitian 

O lnel-Gro lup Preltelst-Po lsttelst De lsain. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pelne llitian ini adalah pe lnellitian 

e lkspelrimeln delngan tipel delsain 

pelnellitian o lnel grolup pre ltelst-polsttelst 

delsain. Sampell dalam pelnellitian ini 

melnggunakan to ltal sampling de lngan 

melngambil selmua anggo lta polpulasi 

digunakan selbagai sampe ll. Hasil 

pelnellitian ini dipe lrolle lh dari siswa 

ke llas IV SD Nelge lri 3 Pulau Rimau 

delngan jumlah sampe ll 23 olrang 

siswa. Pada pe lnellitian ini, instrumeln 

pelnellitiannya belrupa tels guna 

melngeltahui pelmahaman nilai-nilai 

Pancasila awal (pre ltelst) dan 

pelmahaman nilai-nilai Pancasila 

se ltellah dibelrikan pelrlakuan (polstte lst).  

 

Gambar 4.6 Histogram data frekuensi pretest 

 

Gambar 4.7 Histo lgram data fre lkuelnsi polsttelst 

Dari hasil analisis data, 

pelmbellajaran yang melnggunakan  

meltolde l pelmbellajaran lelbih 

baik dalam pe lmahaman nilai-nilai 
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Pancasila pada siswa daripada 

pelmbellajaran yang me lnggunakan 

meltolde l kolnvelnsio lnal dan telachelr 

ce lntelre ld. Belrdasarkan hasil uji 

nolrmalitas delngan kollmo lgro lv 

smirno lv, data yang dipe lro lle lh nilai 

pre ltelst dan nilai polstte lst belrdistribusi 

nolrmal. Apabila tellah mellakukan uji 

nolrmalitas data dan dikatakan data 

belrdistribusi no lrmal, se llanjutnya 

pelnelliti mellakukan uji hipo lte lsis 

delngan paireld sampell t-telst delngan 

hasil H0 ditollak dan Ha ditelrima. 

Karelna itulah hipo ltelsis pelne llitian ini 

adalah ada pe lngaruh dalam me ltolde l 

ro lle l playing melnggunakan ce lrita 

ke ltelladanan pahlawan bangsa 

telrhadap pelnanaman nilai-nilai 

Pancasila pada siswa ke llas IV di SD 

Ne lgelri 3 Pulau Rimau.  

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Data 

De lngan mellaksanakan 

pelmbellajaran melnggunakan melto ldel 

ro lle l playing, pelmbellajaran telrlihat 

le lbih melnarik dan me lnyelnangkan 

se lrta mellibatkan siswa selhingga 

pelnanaman nilai-nilai Pancasila dapat 

melningkat karelna kelgiatan 

pelmbellajaran melnarik dan 

melnyelnangkan. Karelna hal telrselbut 

siswa le lbih belrselmangat dalam 

melngikuti pelmbellajaran dan siswa 

melnjadi ikut selrta dalam kelgiatan 

pelmbellajaran. Melnurut (Huda, 2018, 

p. 209) melto ldel ro lle l playing adalah 

salah satu cara pe lmahaman mate lri 

pellajaran delngan cara 

melngelmbangkan pikiran dan 

pelnghayatan pelse lrta didik. 

Seldangkan melnurut Uwi Murtadi dan 

Marzuki (2019, p. 14) pe lnanaman 

nilai-nilai Pancasila pada pe lselrta didik 

pelrlu diwadahi me llalui pelndidikan 

folrmal dan nolnfolrmal. Hasil pelnellitian 

ini melnunjukkan nilai thitung selbelsar -

13,597 dan nilai ttabell 2,074. Ini 

melnunjukkan bahwa thitung > ttabell atau 

-13,597 > 2,074. De lngan delmikian 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditollak 

dan Ha ditelrima atau ada pe lngaruh 

dalam melto ldel ro lle l playing 

melnggunakan ce lrita kelte lladanan 

pahlawan bangsa te lrhadap 

pelnanaman nilai-nilai Pancasila pada 

siswa ke llas IV di SD Ne lgelri 3 Pulau 

Rimau. Hasil pe lnellitian ini 

melmbuktikan bahwa meltolde l ro lle l 

playing melnggunakan ce lrita 

ke ltelladanan pahlawan bangsa 

belrpe lngaruh telrhadap pelnanaman 

nilai-nilai Pancasila 

 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic Df Sig. 

Pretest .190 23 .031 

Posttest .199 23 .018 
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D. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian 

dan pelmbahasan selbellumnya bahwa, 

Me ltolde l rolle l playing melnggunakan 

ce lrita kelte lladanan pahlawan bangsa 

telrbukti melnarik dan me lnyelnangkan, 

dikarelnakan melmbuat suasana ke llas 

melnjadi lelbih hidup dan aktif se lrta 

melningkatkan gairah siswa dalam 

pelmbellajaran. Sellanjutnya dapat 

melningkatkan pelmahaman telrhadap 

nilai-nilai Pancasila pada siswa. 

Karelna ini dihasilkan dari uji hipo lte lsis 

dan didapatkan hasil pe lrhitungan 

thitung selbelsar -13,597 dan nilai ttabell 

2,074. Ini melnunjukkan thitung > ttabell 

atau -13,597 > 2,074. De lngan 

delmikian dapat disimpulkan bahwa H0 

ditollak dan Ha ditelrima atau ada 

pelngaruh dalam me lto ldel ro lle l playing 

melnggunakan ce lrita kelte lladanan 

pahlawan bangsa te lrhadap 

pelnanaman nilai-nilai Pancasila pada 

siswa ke llas IV di SD Ne lgelri 3 Pulau 

Rimau.  
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